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KEANEKARAGAMAN DAN KOMPOSISI IKAN KARANG DI 

PELABUHAN LEGON BAJAK, PULAU KEMUJAN, TAMAN 

NASIONAL KARIMUNJAWA 

 

Siti Lathifah Maulany 

17106040046 

 

Abstrak 

Taman Nasional Karimunjawa memiliki potensi sumber daya ikan karang 

yang besar dan hal itu dapat menyebabkan tingkat permintaan pasar terhadap 

produksi ikan karang menjadi lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman ikan karang khususnya pada wilayah yang dijadikan 

dermaga para kapal nelayan untuk berlayar yaitu di Pelabuhan Legon Bajak dan 

Pantai Hadirin, Pulau Kemujan, Taman Nasional Karimunjawa, Jepara, Jawa 

Tengah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-

April 2021 di Pelabuhan Legon Bajak pantai sisi kanan-kiri dan Pantai Hadirin. 

Metode pengumpulan data ikan karang yang digunakan ialah sensus visual-

transek sabuk. Hasil penelitian diperoleh 50 spesies dari 17 famili. Spesies dengan 

jumlah individu paling banyak ditemukan adalah Ostorhinchus compressus 

sebanyak 289 individu/750m
2
 di lokasi Pantai Hadirin. Famili yang paling banyak 

ditemukan yaitu famili Apogonidae, Gobiidae, Labridae dan Pomacentridae. Nilai 

indeks keanekaragaman ikan (H’) pada lokasi Legon Bajak sisi kanan bernilai 

3,24 termasuk kategori tinggi, Legon Bajak sisi kiri dan Pantai Hadirin memiliki 

nilai keanekaragaman 2,83-2,89 yang termasuk kategori sedang. Indeks dominansi 

(D) di ketiga lokasi penelitian berkisar antara 0,05-0,07 tergolong rendah dan 

indeks kemerataan (E) di lokasi Pantai Hadirin dan Legon Bajak sisi kiri berkisar 

antara 0,72-0,74 tergolong komunitas labil, sedangkan hanya pada lokasi Legon 

Bajak sisi kanan yang tergolong stabil dengan nilai 0,83.  

 

 

Kata kunci: Keanekaragaman, Pelabuhan Legon Bajak, Potensi Ikan Karang, 

Stabilitas Habitat 
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HALAMAN MOTTO 

“...Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya...” (QS. Al-Baqoroh: 286) 

“Belajar jadi pemaaf, berhenti jadi pembenci, berhenti salahkan orang 

lain, dan belajar memperbaiki diri.” 

-Anonim- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki kekayaan 

keanekaragaman terumbu karang yaitu kawasan konservasi Taman Nasional 

Karimunjawa. Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang 

memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi. Keanekaragaman ekosistem 

terumbu karang terjadi karena adanya variasi habitat di terumbu karang. 

Terdapat dua jenis habitat karang dalam ekosistem terumbu karang 

diantaranya yaitu karang keras (hard coral) dan karang lunak (soft coral). 

Karang keras atau disebut juga karang batu (stony coral) terdiri dari genus 

Acropora dan non-Acropora sedangkan karang lunak termasuk ke dalam 

filum Coelenterata (Putra et.al., 2015; Kusuma et.al., 2018). Variasi habitat 

tersebut membuat ikan yang hidup di ekosistem terumbu karang menjadi 

lebih beranekaragam (Supriharyono, 2007). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Sugianti & Mujiyanto, 

(2013) pada Pulau Kumbang, Pulau Burung, dan Pulau Kecil di Kepulauan 

Karimunjawa menghasilkan nilai indeks keanerkaragaman (H’) yang tinggi di 

Pulau Kecil sebesar 2.463. Secara keseluruhan di temukan 28 jenis ikan 

karang. Lalu pada Pulau Menjangan Kecil, hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman (H’) dan indeks keseragaman (e) kelimpahan ikan di 

kedalaman 3 m yaitu 1,100 dan 0,793. Kelimpahan ikan di kedalaman 10 m 

memiliki nilai indeks keanekaragaman (H’) sebesar 1,443 dan indeks 

keseragaman (e) sebesar 0,694. Terdapat perbedaan jenis ikan pada 
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kedalaman 3 m yang hanya ditemukan sebanyak 4 famili dan bertambah 

menjadi 8 famili pada kedalaman 10 m (Putra, A. G. et. al., 2015). 

Pada perairan Pulau Parang hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat total 1069 individu ikan karang di stasiun penelitian. Pada perairan 

sisi utara kelimpahan ikan terbanyak sebanyak 462 individu tersusun atas 20 

spesies dan 9 famili. Kelimpahan ikan karang terendah ditemukan pada 

perairan sisi barat yaitu 146 individu yang tersusun atas 11 spesies dari 5 

famili ikan karang. Sebanyak 203 individu ikan karang ditemukan di sisi 

selatan pulau yang berbatasan langsung dengan Pulau Kumbang terdiri 16 

spesies dan 8 famili. perairan sisi timur ditemukan 258 individu ikan karang 

yang terdiri dari 15 spesies dan 6 famili (Wijanarko T. et. al., 2013). 

Selain itu keanekaragaman ikan pada ekosistem terumbu karang dapat 

dilihat dari tutupan karang. Tutupan karang memiliki pengaruh pada 

keanekaragaman, kelimpahan dan komposisi spesies ikan karang. Pada 

perairan Pulau Parang tutupan karang hidup berkisar antara 47%-72,8% 

(Wijanarko T. et. al., 2013). Persentase total tutupan karang hidup tertinggi 

pada perairan Legon Boyo terdapat pada karang tubir dengan rata-rata 

67,11%, sedangkan pada karang rataan diperoleh rata-rata 63,29% (Suryo 

P.R.U et. al., 2013). Penelitian lain yang dilakukan oleh Aryo Ganesha 

(2015), pada perairan Pulau Menjangan Kecil, penutupan karang hidup terdiri 

dari tutupan karang keras sebesar 55,10 % dan tutupan karang lunak sebesar 

10,29 %. Menurut Brown (1996), dari nilai persentase penutupan karang 
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hidup diatas termasuk ke dalam kategori karang dengan kondisi baik yaitu 

berkisar antara 50 – 75 %. 

Berdasarkan penelitian M. Yusuf (2013), dapat dikatakan bahwa 

keberadaan terumbu karang merupakan peranan penting bagi komunitas ikan 

karang. Terumbu karang menjadi tempat tinggal, mencari makan dan 

berkembang biak bagi ikan karang. Hal tersebut memicu jumlah ikan karang 

menjadi melimpah sehingga bertambahnya populasi ikan karang. Namun 

bertambahnya populasi yang seharusnya terjadi, dapat mengalami gangguan 

dalam berbagai bentuk dan sumber penyebabnya. 

Besarnya potensi ikan karang di Pulau Karimunjawa membuat tingkat 

permintaan pasar terhadap produksi ikan karang menjadi lebih tinggi, serta 

mendorong usaha penangkapan hasil laut dilakukan secara intensif dan tidak 

bertanggungjawab. Kegiatan penangkapan ikan karang dengan cara 

pengeboman dan penggunaaan racun sianida, seringkali merusak sumberdaya 

ikan maupun terumbu karang yang ada (Yuliana, 2016). Selain itu, kegiatan 

yang dapat merusak sumber daya laut lainnya yaitu penambangan batu 

karang, kegiatan selam bawah air, penambatan perahu dengan alat jangkar, 

pelimpasan minyak dari kapal atau perahu, dan konversi hutan mangrove 

menjadi lahan pertambakan. Akibatnya adalah kelestarian sumber daya 

perairan menjadi terganggu. Perusakan ini menjadi kekhawatiran terhadap 

punahnya biota-biota laut, khususnya ikan karang (Yusuf, 2013). Berdasarkan 

permasalah yang didapatkan dari pemaparan hasil penelitian sebelumnya, 

maka langkah terbaik yang dapat diambil yaitu dengan melakukan penelitian 
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pengembangan data dan informasi dari sumberdaya ikan karang yang ada 

dikawasan konservasi laut Taman Nasional Karimunjawa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keanekaragaman, keseragaman dan dominansi ikan karang 

yang berada di ekosistem terumbu karang Pelabuhan Legon Bajak dan 

Pantai Hadirin? 

2. Bagaimana komposisi fungsional ikan karang di perairan Pelabuhan 

Legon Bajak dan Pantai Hadirin? 

3. Bagaimana persentase terumbu karang di perairan Pelabuhan Legon 

Bajak dan Pantai Hadirin? 

4. Faktor-faktor lingkungan apa saja yang memengaruhi keberadaan ikan 

karang di perairan Pelabuhan Legon Bajak dan Pantai Hadirin? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dalam pelaksanaannya, antara 

lain: 

1. Mempelajari keanekaragaman, keseragaman dan dominansi ikan karang 

yang berada di ekosistem terumbu karang Pelabuhan Legon Bajak dan 

Pantai Hadirin. 

2. Mempelajari komposisi fungsional ikan karang di perairan Pelabuhan 

Legon Bajak dan Pantai Hadirin. 
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3. Mempelajari faktor lingkungan yang dapat memengaruhi keberadaan 

ikan karang di di perairan Pelabuhan Legon Bajak dan Pantai Hadirin. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak taman 

nasional dalam memanfaatkan potensial sumberdaya untuk melengkapi dan 

pembaharuan database sebagai kebutuhan dalam meningkatkan proses 

pengelolaan kawasan konservasi instansi dengan adanya penelitian yang telah 

dilakukan. Manfaat bagi masyarakat dapat mengetahui tingkat kondisi alam 

sekitar sehingga dapat menumbuhkan rasa kepedulian dan memiliki untuk 

melestarikan dan menggunakan SDI (sumberdaya ikan) dengan secukupnya. 

Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

akademis sebagai data tambahan untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai ikan karang dan terumbu karang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi dilokasi penelitian yaitu 

pada Legon Bajak sisi kanan (3,24), nilai indeks keseragaman/kemerataan 

tertinggi di lokasi Legon Bajak sisi kanan (0,84) dan nilai indeks dominansi 

tertinggi pada lokasi Pantai Hadirin (0,07). 

Komposisi fungsional ikan target pada lokasi Legon Bajak sisi kanan 

dan sisi kiri famili Serranidae, Lutjanidae, Nemipteridae, Siganidae dan 

Scaridae. Sedangkan pada lokasi Pantai Hadirin Lutjanidae, Nemipteridae, 

Scaridae dan Acanthuridae. Komposisi ikan indikator hanya ditemukan pada 

Pantai Hadirin yaitu termasuk famili Chaetodontidae. Sebagian besar ikan 

major dapat ditemukan pada lokasi Pantai Hadirin, antara lain famili 

Pomacentridae, Apogonidae, Labridae, dan Blenniidae.  

Hasil persentase tutupan karang yang tinggi berada di Legon Bajak sisi 

kanan dengan nilai persentase sebesar 67%. Berdasarkan pengukuran 

parameter lingkungan, dapat disimpulkan bahwa di lokasi penelitian memiliki 

kondisi lingkungan yang cukup baik dan dapat ditolerir oleh ikan karang yang 

berada di wilayah tersebut. 

B. Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya atau jika ingin melanjutkan penelitian 

ini, alangkah baiknya jika dapat melakukan pengamatan dengan diving agar 
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dapat menjelajahi area pelabuhan dengan lebih detail. Pengukuran parameter 

lingkungan dengan tambahan pengukuran gelombamg air laut dan pengujian 

kandungan fosfat pada substrat air laut area penelitian. 
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